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The relocation of the capital of Indonesia from Jakarta to the Nusantara Capital City (IKN) has an
impacts on population growth. This increase in population is directly proportional to the increase in
the need for clean water. This study aims to determine the carrying capacity of the IKN environment
as the capital of a new country based on water availability and needs. The study was conducted by
combining quantitative descriptive analysis by comparing the volume of water availability with
community needs the results of which then classified into the water-carrying capacity classes. Based
on the calculation results, the estimated volume of water available at IKN reaches 712,020,738.75 m3 /
year. With water needs for the community reaching 314,505,600.00 m3 / year, the value of water
carrying capacity is 2.26 and is included in the category of conditional safe. The volume of water
available at IKN is still stated to meet the community’s needs. However, various efforts are needed to
maintain the quantity and quality to meet the community's needs in the long run.
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Pemindahan ibu kota negara Indonesia dari Jakarta ke Ibu Kota Nusantara (IKN) berdampak pada
peningkatan jumlah penduduk. Peningkatan jumlah penduduk ini berbanding lurus dengan
peningkatan kebutuhan air bersih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya dukung
lingkungan IKN sebagai ibu kota negara baru dengan basis ketersediaan dan kebutuhan air. Penelitian
dilakukan dengan menggabungkan analisis deskriptif kuantitatif dengan membandingkan volume
ketersediaan air dengan kebutuhan masyarakat yang hasilnya kemudian diklasifikasikan ke dalam
kelas daya dukung air. Berdasarkan hasil perhitungan, volume perkiraan air yang tersedia di IKN
mencapai 712.020.738,75 m?/tahun. Dengan kebutuhan air untuk masyarakat yang mencapai
314.505.600,00 m?'tahun, maka nilai daya dukung air adalah 2,26 dan termasuk kategori aman
bersyarat. Volume air yang tersedia di IKN dinyatakan masih mampu untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Akan tetapi, diperlukan berbagai upaya untuk mempertahankan kuantitas dan
kualitasnya sehingga mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dalam jangka panjang.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pemerintah ~ Indonesia telah  mengumumkan
perpindahan ibu kotanya dari Jakarta ke Kabupaten Penajam
Paser Utara, di Kalimantan Timur (Hidayat, 2022; Nugroho,
2022). Hal ini didasarkan pada berbagai alasan berikut, yaitu
(1) untuk mengurangi level kemacetan, (2) untuk mengurangi
ancaman kerusakan lingkungan seperti polusi udara,
penurunan tanah, dan ketersediaan air bersih, (3) untuk
membantu mengurangi dampak dari bencana alam, seperti
gempa bumi dan banjir, (4) untuk meratakan konsentrasi
jumlah penduduk (Shimamura & Mizunoya, 2020). Selain itu,
Jakarta sebagai ibu kota negara saat ini menghadapi banyak
permasalahan antara lain: kenaikan permukaan laut, subsiden
tanah, pengambilan air tanah secara berlebihan, banjir,
kemacetan lalu lintas, beban layanan publik, biaya hidup
yang tinggi, kurangnya infrastruktur transportasi, kurangnya
hunian yang layak untuk kelas menengah ke bawah, dan
polusi tinggi (Plamonia, 2020). Faktor-faktor tersebut menjadi
salah satu alasan pemindahan ibukota negara.

Pemindahan ibu kota negara ke Ibu Kota Nusantara
(IKN) berdampak pada peningkatan jumlah penduduk
disana. Peningkatan jumlah penduduk ini berbanding lurus
dengan peningkatan kebutuhan. Data dari BPS Kalimantan
Timur (2024) menunjukkan bahwa peningkatan penduduk di
Kabupaten Penajam Paser Utara dari Tahun 2021 sampai 2024
mengalami kenaikan sebanyak 1%. Kenaikan ini akan
berpengaruh terhadap kebutuhan air di IKN nanti.

Salah satu syarat sebuah daerah layak menjadi ibu kota
negara adalah ketersediaan air bersih karena air merupakan
kebutuhan primer manusia untuk menjalankan kehidupan
(Widiyanto et al., 2015). Air merupakan salah satu sumber
daya alam yang memiliki fungsi penting dalam menyangga
kehidupan manusia. Air menjadi salah satu kebutuhan
primer manusia yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan
domestik seperti minum, memasak, dan mandi cuci kakus
(MCK) (Amru & Makkau, 2023). Menurut Santosa & Adji
(2014) untuk mencukupi kebutuhan air bersih terdapat
beberapa sumber daya air yang dapat dimanfaatkan baik air
permukaan seperti sungai, waduk, danau, telaga, rawa atau
reservoir lainnya, maupun air bawah permukaan berupa air
tanah dan mata air. Oleh karena itulah pemerintah kemudian
membangun sumber-sumber air yang akan mengaliri IKN
seperti intake Sepaku dan Bendungan Sepaku Semoi. Sumber-
sumber air tersebut akan menjadi sumber daya yang
mendukung perikehidupan pada sektor kebutuhan air di
IKN.

Tingginya kebutuhan air manusia akan sangat
bergantung pada daya dukung lingkungan pada sektor air di
IKN. Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 32

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (PPLH), daya dukung adalah
kemampuan lingkungan hidup untuk mendukung

perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan

keseimbangan antara keduanya. Daya dukung lingkungan
sangat terkait dengan kapasitas ambang batas sebagai dasar
untuk membatasi rekomendasi pertumbuhan. Menurut
Muta’ali (2019) konsep daya dukung secara umum dapat
dilihat dari dua sisi yaitu, (1) dari sisi ketersediaan (supply),
dengan melihat karakteristik wilayah, potensi sumber daya
alam yang ada di suatu wilayah; (2) dari sisi kebutuhan
(demand), yaitu dengan melihat kebutuhan manusia, makhluk
hidup lainnya, dan arahan kebijakan prioritas suatu wilayah.
Oleh karena itu, penulis merasa perlu untuk mengetahui
informasi mengenai daya dukung air di IKN.

Kajian mengenai daya dukung di suatu daerah pernah
dilakukan oleh Aswad & Kesaulya (2023) di Kabupaten
Demak. Penelitian tersebut melihat daya dukung dari semua
aspek mulai dari lahan sampai air. Hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa status daya dukung lahan di Kawasan
Perkotaan Demak dalam kondisi defisit atau terlampaui
sedangkan daya dukung lahan permukiman termasuk dalam
kategori baik. Untuk daya dukung air termasuk dalam kelas
terlampaui atau buruk dan daya dukung lahan pangan yang
ditinjau dari komoditas beras juga mengalami defisit.
Febriarta et al. (2020) juga pernah melakukan penelitian
ketersediaan air di Kabupaten Semarang. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan pola penyedia air bersih juga memiliki
pola yang sama secara umum berada di bagian timur
Kabupaten Semarang yang memiliki elevasi tinggi, hal
tersebut dipengaruhi oleh kondisi lingkungan fisik.

Daya dukung lingkungan pada sektor air dapat dilihat
dari seberapa besar total ketersediaan dan kebutuhan air di
IKN. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai daya dukung lingkungan IKN untuk mencukupi
kebutuhan air penduduknya. Hasil ini juga dapat dijadikan
sebagai acuan untuk menentukan arah kebijakan dalam
pengelolaan sumber daya air di IKN.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran
tentang daya dukung air di IKN. Dengan demikian,
diharapkan data hasil penelitian dapat membantu pemerintah
setempat untuk mengambil kebijakan terkait dengan
pengelolaan sumber daya air.

2. METODE
2.1 Lokasi Penelitian

Kajian dilakukan di Kabupaten Penajam Paser Utara
(PPU) yang telah berubah menjadi Ibu Kota Nusantara (IKN)
di Provinsi Kalimantan Timur. Survei dan pengamatan
lapangan dilakukan untuk memastikan peta penggunaan
lahan sesuai dengan realita (ground check). Penelitian
berlangsung dari bulan Januari-Maret 2024. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

2.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan antara lain data curah hujan, data
luas wilayah, peta penggunaan lahan, dan jumlah populasi di
Ibu Kota Negara. Data primer dikumpulkan dengan metode
survei di lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari
beberapa literatur. Selengkapnya data dan sumber data dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data dan sumber data yang digunakan

Variabel Sumber
Luas Penggunaan  Peta Rupa Bumi Indonesia
Lahan (RBI) Digital (2024)
Curah Hujan Kabupaten PPU dalam Angka
(2022, 2023, 2024)
Luas Wilayah Peta Rupa Bumi Indonesia
(RBI) Digital (2024)
Jumlah Populasi BPS PPU (2023)
Kebutuhan Air Untuk  Peraturan Menteri
Hidup Layak Lingkungan Hidup No 17
Tahun 2009 Tentang Pedoman
Penentuan Daya Dukung
Lingkungan Hidup Dalam
Penataan Ruang Wilayah
2.3 Metode Analisis Data
2.3.1 Analisis Ketersediaan Air
Analisis  ketersediaan air digunakan untuk

menentukan volume air yang dapat dimanfaatkan untuk
kebutuhan = masyarakat.  Perhitungan
ketersediaan air dilakukan berdasarkan pada penelitian
Brontowiyono (2016) dengan menggunakan pendekatan

pemenuhan

koefisien pengaliran (run off) yang dimodifikasi, seperti
Persamaan 1.

SA=10XCXRXA oo 1)
Keterangan :
SA : Ketersediaan Air

C : Koefisien Pengaliran Tertimbang

R : Rata-rata Curah Hujan Tahunan

A : Luas Penggunaan Lahan

10 : Faktor Konversi dari mm.Ha menjadi m3

Sementara itu, nilai C dan R dapat dihitung berdasarkan
Persamaan 2.

R=x B, c=p@aD e 2)
m Al
Keterangan
R : Rata-rata Curah Hujan Tahunan
Ri : Curah Hujan Tahunan pada Stasiun i
m : Jumlah Stasiun Pengamatan Curah Hujan
C : Koefisien Pengaliran Tertimbang
Ci : Koefisien Pengaliran Penggunaan Lahan
Ai : Luas Penggunaan Lahan

2.3.2  Analisis Kebutuhan Air

Analisis kebutuhan air dilakukan untuk mengetahui
volume air yang dibutuhkan oleh masyarakat di suatu
tempat. Hasil kebutuhan air diperoleh berdasarkan variabel
jumlah penduduk serta volume kebutuhan air per kepala
berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No 17
Tahun 2009 Tentang Pedoman Penentuan Daya Dukung
Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang Wilayah.
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Perhitungan kebutuhan air dilakukan menggunakan
Persamaan 3 (Brontowiyono, 2016).

DA =N xKHL, 3)
Keterangan :
DA : Kebutuhan Air
N : Jumlah Penduduk
KHLa :Kebutuhan Air Untuk Hidup Layak

2.3.3 Kajian Daya Dukung

Kajian daya dukung air dilakukan untuk mengetahui
apakah volume air yang tersedia mampu memenuhi
kebutuhan masyarakat di suatu lokasi. Perhitungan daya
dukung air dapat dilakukan dengan membandungkan
ketersediaan dan kebutuhan air sesuai dengan Persamaan 4
(Brontowiyono, 2016).

_ s
DDA = 25 ()

Keterangan :

DDA  :Daya Dukung Air
SA : Ketersediaan Air
DA : Kebutuhan Air

Hasil perhitungan kemudian diklasifikasikan ke
dalam kelas daya dukung air. Kelas daya dukung air dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi kelas DDA

DDA<1 Daya Dukung Air Terlampaui atau
Buruk

DDA 1-3 Daya Dukung Air Aman Bersyarat atau
Sedang

DDA >3 Daya Dukung Air Aman atau Baik

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisis Ketersediaan Air di IKN

Rencana pemindahan ibu kota negara ke Ibu Kota
Nusantara (IKN) berimplikasi pada penyediaan air bersih
sebagai penunjang utama bagi masyarakat yang akan
bekerja dan menetap disana. Air bersih memegang peranan
penting bagi kehidupan masyarakat sehari-hari (Dayfullah et
al., 2021; Plamonia, 2020). Kebutuhan air mengalami
peningkatan seiring dengan adanya pertambahan jumlah
penduduk dan berkembangnya industri (Anggraeni ef al.,
2021; Sitompul & Efrida, 2018). Sumber air yang akan
dijadikan sebagai air baku air bersih untuk pemenuhan
kebutuhan di IKN berasal dari air tanah sehingga sangat
dipengaruhi oleh curah hujan (Padji & Sudarmadji, 2017).
Air hujan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber air baik
melalui metode pemanenan maupun pemanfaatan resapan
air hujan sebagai air tanah (Marni, 2019). Rata-rata curah
hujan di IKN pada tahun 2021-2023 dapat dilihat pada Tabel
3.

Tabel 3. Rata-rata curah hujan di IKN

Tahun 2021 2022 2023
Hari Curah Y (mm/th) Hari Curah Y (mm/th) Hari Curah Y (mm/th)
Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan Hujan
(hy*  (mm)y* (hy*  (mm)* (bhy*  (mm)*
Jumlah 168 12.196 2.048.928 188 11.994 2.254.872 151 8.457 1.277.007
Total
Jumlah 14 3.049,00 170.744,00 16 2.998,50 187.906,00 13 2.114,25 106.417,25
Rata
Rata- 2.720,58 mm/tahun
Rata

Sumber : (*) BPS PPU (2022, 2023, 2024)

Berdasarkan Tabel 3, jumlah hari hujan di IKN
mengalami fluktuasi dengan rata-rata 14 hari hujan per
bulan. Curah hujan di IKN juga mengalami perubahan dari
tahun 2021 sampai 2023 mencapai 3.049,00 mm/tahun,
299850 mm/tahun, dan 2.114,25 mm/tahun. Nilai ini
cenderung mengalami penurunan dengan rata-rata curah
hujan mencapai 2,720,58 mm/tahun. Curah hujan menjadi
salah satu indikator terjadinya perubahan iklim (Susilokarti
etal., 2015).

Secara natural, air hujan akan diserap melalui pori-pori
untuk disimpan di lapisan air tanah. Kemampuan air
meresap akan berbeda tergantung jenis tutupan lahan dan
pergerakan air (Wahjunie et al., 2021) dan berdampak pada
ketersediaan air. Pergerakan air akan berbeda untuk setiap
jenis tutupan lahan, tidak selalu seragam, dan berubah
2018).
Ketersediaan air untuk tiap jenis tutupan lahan dan koefisien
pengalirannya dapat dilihat pada Tabel 4. Koefisien
pengaliran merupakan perbandingan antara puncak aliran
permukaan dengan intensitas curah hujan (Krisnayanti et al.,
2018). Berdasarkan koefisien pengaliran Tabel 4, volume

sesuai fungsi tempat dan waktu (Kamiana,

limpasan air paling besar berada di badan air (koefisien
pengaliran = 0,00), sedangkan volume paling kecil terdapat
pada jenis tutupan lahan berupa tambang (koefisien
pengaliran = 0,90).

Tabel 4. Luasan dan koefisien pengaliran untuk setiap
penggunaan lahan

Luas Koefisien
Lahan oetisie Ci X Ai
Penggunaan Lahan . Pengaliran

(Ai)* (Ci)** (ha)

(ha)
Badan Air 3.742,38 0,00 0,00
Belukar 25.688,59 0,35 8.991,01
Belukar Rawa 4.378,23 0,35 1.532,38
Hutan Lahan Kering 8.140,83 018  1.46535
Sekunder
Hutan Mangrove 314,21 0,18 56,56
Primer
Hutan Mangrove 13.837,08 018  2.490,67
Sekunder
Hutan Rawa Sekunder 84,20 0,18 15,16
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Luas . Tabel 6. Kebutuhan air di IKN
Koefisien . .
Lahan . CiX Ai
Penggunaan Lahan . Pengaliran Variabel Nilai
(Ai)* (Ciy* (ha)
(ha) Jumlah Penduduk PPU 2023* 196.566
Hutan Tanaman 1.932,55 018 347,86 Kebutuhan Air Untuk Hidup Layak
(m3/kapita/tahun)** 1.600
Pemukiman 3.317,21 0,65 2.156,19
Perkeb 7 544 30 035 264050 Total Kebutuhan Air 314.505.600
eriebunan N ’ OF Sumber: (*) BPS PPU (2023), (**) Peraturan Menteri Lingkungan
Tambang 397,86 0,90 358,07 Hidup No 17 Tahun 2009
Pertanian Lahan Kering 107,22 0,30 32,17
. . Berdasarkan Tabel 6 diperoleh informasi bahwa jumlah
Pertanian Lahan Kering
Campur 10.416,90 030 312507 penduduk di Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) yang
Sawah 283,43 0,30 85,03 berubah menjadi IKN mencapai 196.566 jiwa (BPS, 2023).
Jumlah ini akan terus meningkat seiring beroperasinya pusat
Tambak 6.046,44 0,00 0,00 . . . .
pemerintahan di IKN yang saat ini masih dalam tahap
Lahan Kosong 7.919,22 035 277173 pembangunan. Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan
Transmigrasi 159,81 0,65 103,88 Hidup No 17 Tahun 2009 Tentang Pedoman Penentuan Daya
Total 9431047 2617162 Dukung Lingkungan Hidup Dalam Penataan Ruang

Sumber : (*) Peta RBI, (**) Brontowiyono, 2016

Tabel 4 memberikan informasi luasan untuk setiap jenis
penggunaan lahan. Jenis lahan yang dominan ditemukan di
IKN berupa belukar dengan total luasan 25.688,59 ha atau
lebih dari 27%. Jenis tutupan lahan lainnya yang banyak
ditemukan adalah hutan mangrove sekunder dan pertanian
lahan kering dengan luasan masing-masing 13.837,08 ha
(14,67%) dan 10.416,90 ha (11,05%). Informasi ini yang akan
digunakan untuk mengetahui perkiraan volume tampungan
air yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber air baku air
bersih di IKN sesuai Tabel 5.

Tabel 5. Ketersediaan air di IKN

Variabel Nilai
Faktor Konversi dari mm.Ha menjadi m3 10,00
Koefisien Pengaliran Tertimbang (C) 0,28
Rata-rata Curah Hujan Tahunan (R) 2.720,58
Luas Penggunaan Lahan (A) 94.310,47
Total Ketersediaan Air (SA) 712.020.738,75

Volume ketersediaan air dipengaruhi oleh beberapa
parameter diantaranya curah hujan dan koefisien
pengaliran. Koefisien pengaliran sangat mempengaruhi
volume limpasan air (Saidah et al., 2023). Semakin kecil
koefisien pengaliran maka air cenderung berdiam dan tidak
mengalir. sebaliknya, jika koefisien
pengalirannya besar, maka air cenderung akan mengalir

Begitu juga

sehingga koefisien limpasannya semakin kecil. Berdasarkan
perhitungan sesuai Persamaan 1 diperoleh total ketersediaan
air di IKN sebanyak 712.020.738,75 m?3/tahun.

3.2 Analisis Kebutuhan Air di IKN

Perhitungan kebutuhan air di IKN dilakukan
menggunakan pendekatan jumlah penduduk dengan
volume kebutuhan air setiap orang dalam satu tahun. Hasil
perhitungan kebutuhan air di IKN dapat dilihat pada Tabel
6.

Wilayah, volume kebutuhan air yang dibutuhkan
masyarakat untuk dapat hidup secara layak mencapai 1.600
m?’/kapita/tahun. Volume air ini hanya mencakup kegiatan
domestik, diantaranya kebutuhan air untuk mandi, mencuci,
minum, dan memasak (Amru & Makkau, 2023). Dengan
demikian, perkiraan total kebutuhan air di IKN pada tahun
2023 sebesar 314.505.600,00 m3/tahun. Volume kebutuhan air
ini juga akan semakin meningkat jika ditambahkan dengan
kebutuhan air di luar kegiatan domestik. Oleh karena itu,
diperlukan pengaturan dan upaya-upaya untuk menjaga
kuantitas dan kualitas perairan yang dijadikan sebagai
sumber air baku.

Rencana pemindahan ibu kota negara ke IKN
berdampak pada peningkatan jumlah penduduk di sana.
Meningkatnya jumlah penduduk juga berpengaruh
terhadap kebutuhan air baku di sana. Peningkatan jumlah
penduduk diperkirakan akan mencapai 1,7-1,9 juta orang
pada tahun 2045 (Peraturan Pemerintah No.3 Tahun 2022
tentang Ibu Kota Negara, 2022) atau setara dengan
kebutuhan air 2,7-3 miliar m3 air baku per tahun. Saat ini
pemerintah tengah berupaya untuk menyediakan air baku
melalui pembangunan bendungan Sepaku Semoi, Batu
Lepek, dan Selamayu.

3.3 Analisis Daya Dukung Air di IKN

Sumber daya air merupakan salah satu faktor penting
yang membangun sebuah Kota (Asdak & Salim, 2006).
Perhitungan daya dukung air dilakukan agar penataan kota
lebih teratur mengikuti sumber daya air yang tersedia. Tabel
7 menunjukkan data hasil perhitungan daya dukung air di
IKN.

Tabel 7. Nilai daya dukung air di IKN

Variabel Nilai

Total Ketersediaan Air (SA, m¥/tahun) 712.020.738,75

Total Kebutuhan Air (DA, m¥/tahun) 314.505.600,00

Daya Dukung Air (DDA) 2,26

Daya dukung lingkungan ditentukan berdasarkan
informasi kapasitas lingkungan dan sumber daya yang
berfungsi mendukung aktivitas manusia (Brontowiyono,
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2016). Daya dukung air diperoleh dengan membandingkan
antara total ketersediaan air dengan kebutuhan air.
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai daya dukung air di IKN
mencapai 2,26 dan dikategorikan aman bersyarat atau
sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa volume air yang
tersedia saat ini mampu untuk memenuhi kebutuhan air di
IKN, akan tetapi perlu dilakukan upaya-upaya untuk
menjaga kuantitas air tanah. Salah satu cara yang bisa
dilakukan yaitu dengan mempertahankan jenis tutupan
kemampuan penyerapan dan
penyimpanan air. Selain kuantitas, parameter kualitas air
perlu  diperhatikan. Kualitas yang
mempengaruhi tingkat kesehatan masyarakat (Dewanto et
al., 2020)

lahan yang memiliki

buruk akan

4. KESIMPULAN

Volume ketersediaan air di IKN mencapai 712.020.738,75
m?/tahun dengan kebutuhan air mencapai 314.505.600,00
m?/tahun. Perhitungan daya dukung air yang diperoleh
adalah 2,26 yang termasuk kategori aman bersyarat.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka perlu dilakukan
upaya-upaya untuk mempertahankan kuantitas dan kualitas
air tanah diantaranya pengendalian jenis tutupan lahan dan
pencegahan pencemaran yang akan menurunkan kualitas air
yang tersedia.
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